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Info Artikel Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Koperasi Merah Putih

sebagai badan usaha dalam mendorong perekonomian masyarakat. Metode yang
Sejarah Artikel: digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik literature
Diterima: review terhadap berbagai jurnal ilmiah dan sumber terpercaya yang relevan dengan
f)?r‘zspsli':m% topik penel.itian. Hasil kaj.ian menunjukkan bahwa koperasi m.emiliki peran strategis
30 April 2026 dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penyediaan akses permodalan,
Disetujui: peningkatan pendapatan anggota, penciptaan lapangan kerja, serta pemberdayaan

15 Mei 2026 ekonomi masyarakat. Koperasi juga berkontribusi dalam mewujudkan ekonomi
kerakyatan yang berlandaskan asas keadilan, kebersamaan, dan pemerataan. Koperasi
Merah Putih sebagai bentuk koperasi berbasis nilai nasionalisme memiliki potensi
Kata Kunci: besar dalam memperkuat ekonomi lokal dan mendorong kemandirian masyarakat.
Koperasi Merah Namun demikian, koperasi masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
Putih, Ketimpangan  yeterbatasan modal, lemahnya manajemen, serta rendahnya partisipasi anggota. Oleh
Sosial Elfonoml’ karena itu, diperlukan penguatan kelembagaan, peningkatan kualitas sumber daya
Ekonomi Kerakyatan, . .. . ; . .
manusia, serta dukungan kebijakan dari pemerintah agar koperasi dapat berfungsi
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PENDAHULUAN

Perekonomian masyarakat Indonesia hingga saat ini masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti kesenjangan ekonomi, keterbatasan akses permodalan, serta rendahnya
daya saing usaha mikro dan kecil. Dalam konteks tersebut, keberadaan lembaga ekonomi
berbasis kerakyatan menjadi sangat penting untuk mendorong pemerataan kesejahteraan.
Salah satu lembaga yang memiliki peran strategis dalam sistem ekonomi nasional adalah
koperasi, termasuk dalam hal ini konsep koperasi berbasis nilai kebangsaan seperti Koperasi
Merah Putih. Koperasi sebagai badan usaha memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan badan usaha lainnya. Koperasi tidak semata-mata berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga menekankan pada kesejahteraan anggota dan masyarakat secara
kolektif. Hal ini sejalan dengan prinsip ekonomi kerakyatan yang mengedepankan asas
kekeluargaan dan gotong royong. Penelitian menunjukkan bahwa koperasi berperan sebagai
penggerak ekonomi rakyat, terutama di sektor informal dan pedesaan, melalui penyediaan
akses pembiayaan, peningkatan daya saing usaha kecil, serta penguatan ekonomi berbasis
komunitas .

Secara empiris, berbagai studi literatur mengungkapkan bahwa koperasi memiliki
kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Koperasi mampu
memberikan akses permodalan yang lebih mudah dan terjangkau bagi pelaku usaha mikro
dan kecil, sehingga mendorong pertumbuhan usaha serta peningkatan pendapatan anggota.
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Selain itu, koperasi juga berperan dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia
melalui pelatihan dan pendidikan kewirausahaan . Dengan demikian, koperasi tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat.
Lebih lanjut, koperasi terbukti mampu menciptakan lapangan kerja serta memperkuat
kemandirian ekonomi masyarakat. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa koperasi
berkontribusi dalam peningkatan pendapatan anggota melalui distribusi Sisa Hasil Usaha
(SHU) serta memberikan peluang usaha baru bagi masyarakat . Bahkan, koperasi juga
berperan dalam memperkuat hubungan sosial antar anggota, sehingga tercipta solidaritas
ekonomi yang berkelanjutan.

Dalam konteks pembangunan ekonomi nasional, koperasi dipandang sebagai pilar
utama ekonomi kerakyatan. Koperasi berfungsi sebagai sarana untuk mengurangi
kesenjangan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata.
Keberadaan koperasi sebagai badan usaha berbasis anggota memungkinkan terciptanya
sistem ekonomi yang lebih adil dan inklusif. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
koperasi mampu memperkuat daya beli masyarakat, menciptakan peluang kerja, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal . Namun demikian, dalam implementasinya,
koperasi masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan modal, lemahnya
manajemen, serta rendahnya literasi keuangan anggota. Tantangan ini menjadi hambatan
dalam mengoptimalkan peran koperasi sebagai penggerak ekonomi masyarakat. Oleh karena
itu, diperlukan penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta
dukungan kebijakan dari pemerintah agar koperasi dapat berkembang secara optimal
.Koperasi Merah Putih sebagai salah satu bentuk koperasi yang mengedepankan nilai
nasionalisme dan kebersamaan memiliki potensi besar dalam mendorong perekonomian
masyarakat. Dengan mengintegrasikan prinsip koperasi dengan semangat kebangsaan,
koperasi ini diharapkan mampu menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan ekonomi
masyarakat, khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dan memperkuat
ekonomi lokal. Berdasarkan uraian tersebut, maka penting untuk dilakukan penelitian
mengenai koperasi merah putih sebagai badan usaha dalam mendorong perekonomian
masyarakat, guna mengetahui sejauh mana peran dan kontribusinya serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilannya.

KAJIAN TEORI
1. Konsep Koperasi dalam Perspektif Ekonomi

Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha yang memiliki karakteristik unik
dibandingkan dengan badan usaha lainnya, seperti perseroan terbatas atau perusahaan
perseorangan. Secara konseptual, koperasi tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi lebih
menitikberatkan pada kesejahteraan anggota sebagai tujuan utama. Dalam Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, koperasi didefinisikan sebagai badan usaha
yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi yang berlandaskan prinsip
koperasi serta sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan.

Dari perspektif ekonomi, koperasi dapat dipahami sebagai institusi yang berfungsi
untuk mengatasi kegagalan pasar (market failure), khususnya dalam hal distribusi sumber
daya dan akses terhadap modal. Dalam sistem ekonomi kapitalis, pelaku usaha kecil sering
kali mengalami kesulitan dalam memperoleh akses terhadap pembiayaan dan pasar.
Koperasi hadir sebagai solusi alternatif yang memberikan kemudahan akses serta
menciptakan sistem distribusi yang lebih adil.

Selain itu, koperasi juga mencerminkan prinsip demokrasi ekonomi, di mana setiap
anggota memiliki hak yang sama dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, koperasi
tidak hanya berfungsi sebagai entitas ekonomi, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat
nilai-nilai sosial seperti kebersamaan, keadilan, dan solidaritas.

2. Koperasi sebagai Badan Usaha

Sebagai badan usaha, koperasi memiliki fungsi produksi, distribusi, dan konsumsi

sebagaimana badan usaha lainnya. Namun, yang membedakan adalah orientasi dan
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mekanisme operasionalnya. Koperasi menjalankan kegiatan usaha dengan tujuan
memberikan pelayanan terbaik kepada anggota, bukan semata-mata untuk memaksimalkan
keuntungan. Dalam teori ekonomi kelembagaan, koperasi dikategorikan sebagai organisasi
berbasis anggota (member-oriented enterprise). Artinya, anggota koperasi berperan ganda
sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi. Keuntungan yang diperoleh koperasi tidak
dibagikan berdasarkan besarnya modal, melainkan berdasarkan partisipasi anggota dalam
kegiatan usaha koperasi. Koperasi juga memiliki beberapa fungsi utama sebagai badan
usaha, antara lain:
a. Fungsi ekonomi, yaitu menyediakan barang dan jasa bagi anggota dengan harga yang
lebih terjangkau.
b. Fungsi sosial, yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat.
c. Fungsi pendidikan, yaitu memberikan pembelajaran tentang pengelolaan usaha dan
keuangan.

Menurut berbagai penelitian, koperasi terbukti mampu meningkatkan efisiensi
ekonomi melalui pengurangan biaya transaksi dan penguatan posisi tawar anggota di pasar.
Hal ini menjadikan koperasi sebagai instrumen penting dalam pembangunan ekonomi
berbasis masyarakat.

3. Teori Ekonomi Kerakyatan

Ekonomi kerakyatan merupakan konsep ekonomi yang menempatkan rakyat sebagai
pelaku utama dalam kegiatan ekonomi. Sistem ini menekankan pada prinsip keadilan,
pemerataan, dan keberlanjutan. Dalam konteks Indonesia, ekonomi kerakyatan memiliki
dasar konstitusional yang kuat, yaitu Pasal 33 UUD 1945. Dalam ekonomi kerakyatan,
kegiatan ekonomi tidak hanya bertujuan untuk pertumbuhan, tetapi juga untuk pemerataan
hasil pembangunan. Oleh karena itu, peran lembaga seperti koperasi menjadi sangat penting
dalam mewujudkan tujuan tersebut. Koperasi dianggap sebagai pilar utama ekonomi
kerakyatan karena:

a. Mengutamakan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan individu
b. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan ekonomi
c. Mengurangi kesenjangan ekonomi melalui distribusi yang lebih adil

Konsep ini juga sejalan dengan teori pembangunan inklusif (inclusive development),
yang menekankan pentingnya keterlibatan seluruh lapisan masyarakat dalam proses
pembangunan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian studi literatur, di mana peneliti
memanfaatkan berbagai buku, jurnal, dan sumber bacaan lainnya untuk mendukung
pengumpulan data. Proses analisis data melibatkan pengamatan dan penilaian mendalam
terhadap sumber-sumber bacaan tersebut untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif. Langkah ini dianggap penting untuk memperkuat hasil penelitian. Subjek
utama dalam penelitian ini mencakup e-jurnal, e-book, dan buku-buku pendukung lainnya.
Proses analisis data dilakukan dengan cara mengevaluasi studi pustaka, termasuk buku dan
jurnal yang berfungsi sebagai referensi penting dalam penelitian ini. Analisis ini bertujuan
untuk menggali informasi yang relevan dan mendalam dari sumber-sumber tersebut untuk
mendukung temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Kajian Literatur
No Peneliti & Judul Penelitian Met(_)qe Hasil Penelitian Relevansn_ (!engan
Tahun Penelitian Penelitian
Peran Koperasi Mendukung bahwa

Kualitatif Koperasi berperan dalam

Siboro et al. sebagai Badan . . . koperasi menjadi
1 5 (Studi meningkatkan kesejahteraan . P J
(2025) Usaha dalam . ; instrumen utama dalam
Literatur) masyarakat melalui akses .
Mendorong ekonomi kerakyatan
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Perekonomian
Rakyat

modal dan penguatan usaha
kecil

Peran Koperasi
sebagai Badan

Koperasi mampu
meningkatkan pendapatan

Menunjukkan kontribusi

Sari et al. Usaha dalam Deskriptif e koperasi terhadap
2 . .. ... anggota melalui distribusi .
(2025) Meningkatkan Kualitatif . peningkatan
: SHU dan kegiatan usaha
Perekonomian ) pendapatan masyarakat
produktif
Rakyat
. Koperasi tidak hanya
Peran Koperasi
. berperan dalam aspek Relevan dengan konsep
dalam Systematic ekonomi tetapi juga sosial koperasi sebagai
3 Mufiani (2025) Pembangunan Literature . PLJUg ’ p gal
: . . seperti pemberdayaan dan  lembaga ekonomi dan
Ekonomi dan Sosial ~ Review . . .
peningkatan kapasitas sosial
Anggota
anggota
Studi Literatur . .
Koperasi simpan pinjam
tentang Peran .
s memberikan kemudahan .
. Koperasi Simpan . . . Menunjukkan peran
Septiana et al. .. Studi akses pembiayaan bagi .
4 Pinjam dalam . . koperasi dalam akses
(2025) Literatur UMKM sehingga
Pemberdayaan . permodalan
. meningkatkan usaha dan
Ekonomi kesejahteraan
Masyarakat J
Peran Koperasi
Simpan Pinjam Kope.ra51 mampu N Mendukung teori
5 Hasan & dalam Kualitatif meningkatkan kemandirian emberdavaan
Perkasa (2023) Memberdayakan ekonomi masyarakat melalui p y
. : .. masyarakat
Ekonomi pembiayaan usaha produktif
Masyarakat
Peran Koperasi
sebagai Lembaga Koperasi meningkatkan taraf
Pemberdayaan . . . Relevan dengan
. ... hidup melalui pendidikan .
6 Syamsu (2023) dalam Deskriptif . L peningkatan
. ekonomi dan partisipasi .
Meningkatkan nezota kesejahteraan
Taraf Hidup 88
Masyarakat
Analisis Peran K_op.er.a51 berpengaruh Mendukung hubungan
. Koperasi dalam .. ... signifikan terhadap .
7 Hidayat (2022) Kuantitatif . koperasi dengan
Pengembangan pertumbuhan usaha mikro ertumbuhan ekonomi
UMKM dan kecil P
. Kop.eram dan Kope:-ram memngkatkfan Menguatkan dampak
8 Putri & Rahman Peningkatan Kualitatif kesejahteraan melalui Koperasi terhada
(2021) Kesejahteraan distribusi hasil usaha dan pe p
. . kesejahteraan
Masyarakat peningkatan peluang kerja
Peran Koperasi Koperasi merupakan pilar Relevan denean konse
9 Arifin (2020) dalam Ekonomi Deskriptif utama dalam sistem ekonomi cens P
. ekonomi kerakyatan
Kerakyatan berbasis rakyat
Pengaruh Koperasi Terdapat hubungan positif
Nugroho terhadap .. ... antara aktivitas koperasi Mendukung hipotesis
10 (2019) Pendapatan Kuantitatif dengan peningkatan penelitian
Anggota pendapatan anggota

Berdasarkan tabel hasil literature review di atas, dapat disimpulkan beberapa

temuan utama:
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1. Koperasi sebagai Penggerak Ekonomi

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa koperasi memiliki peran penting dalam

mendorong perekonomian masyarakat, terutama melalui peningkatan akses modal dan

pengembangan usaha kecil.

2. Peningkatan Kesejahteraan Anggota
Koperasi terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan anggota melalui pembagian
SHU, peningkatan pendapatan, dan penciptaan lapangan kerja.

3. Peran dalam Pemberdayaan Masyarakat
Koperasi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai sarana
pemberdayaan melalui pelatihan dan peningkatan kapasitas anggota.

4. Kesesuaian dengan Ekonomi Kerakyatan
Koperasi sangat relevan dengan konsep ekonomi kerakyatan karena mengedepankan
prinsip keadilan, kebersamaan, dan pemerataan.

5. Kesenjangan Penelitian (Research Gap)

Meskipun banyak penelitian membahas koperasi secara umum, masih terbatas

penelitian yang secara spesifik mengkaji Koperasi Merah Putih sebagai model koperasi

berbasis nilai nasionalisme dalam mendorong perekonomian masyarakat
Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai penelitian terdahulu, dapat dipahami
bahwa koperasi memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong perekonomian
masyarakat, khususnya dalam konteks ekonomi kerakyatan. Koperasi tidak hanya berfungsi
sebagai badan usaha yang berorientasi pada keuntungan, tetapi juga sebagai lembaga sosial
yang mengedepankan kesejahteraan anggota dan masyarakat secara luas. Hal ini sejalan
dengan konsep dasar koperasi yang berlandaskan asas kekeluargaan dan gotong royong.

Salah satu temuan utama dari berbagai penelitian adalah bahwa koperasi mampu
menjadi solusi dalam mengatasi keterbatasan akses permodalan yang sering dihadapi oleh
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dalam sistem ekonomi konvensional,
akses terhadap lembaga keuangan formal seperti bank sering kali terbatas karena adanya
persyaratan yang ketat. Koperasi hadir sebagai alternatif yang lebih inklusif dengan
menyediakan layanan simpan pinjam yang mudah diakses, prosedur yang sederhana, serta
bunga yang relatif rendah. Hal ini memungkinkan masyarakat, khususnya pelaku usaha kecil,
untuk mengembangkan usahanya secara lebih optimal.

Lebih lanjut, koperasi juga berperan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat.
Melalui kegiatan usaha yang dijalankan, anggota koperasi tidak hanya memperoleh
keuntungan dari usaha mereka, tetapi juga mendapatkan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang
dibagikan secara adil berdasarkan partisipasi. Pembagian SHU ini menjadi salah satu
keunggulan koperasi dibandingkan badan usaha lainnya, karena memberikan manfaat
langsung kepada anggota. Dengan demikian, koperasi tidak hanya menciptakan nilai
ekonomi, tetapi juga mendistribusikannya secara merata.

Selain itu, koperasi memiliki kontribusi dalam menciptakan lapangan kerja. Kegiatan
usaha koperasi, baik di bidang simpan pinjam, perdagangan, maupun produksi, membuka
peluang kerja bagi masyarakat. Hal ini berdampak positif terhadap penurunan tingkat
pengangguran serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini, koperasi
berperan sebagai motor penggerak ekonomi lokal yang mampu meningkatkan aktivitas
ekonomi di suatu wilayah.

Dalam aspek pemberdayaan masyarakat, koperasi juga menunjukkan peran yang
signifikan. Koperasi tidak hanya memberikan akses terhadap sumber daya ekonomi, tetapi
juga meningkatkan kapasitas anggota melalui pelatihan, pendidikan, dan pendampingan
usaha. Proses pemberdayaan ini penting untuk menciptakan kemandirian ekonomi
masyarakat, sehingga mereka tidak bergantung pada pihak lain. Dengan meningkatnya
keterampilan dan pengetahuan anggota, produktivitas usaha juga akan meningkat, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan.
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Dari perspektif ekonomi kerakyatan, koperasi merupakan salah satu pilar utama dalam
mewujudkan sistem ekonomi yang berkeadilan. Koperasi memungkinkan terjadinya
distribusi pendapatan yang lebih merata, karena keuntungan yang diperoleh tidak hanya
dinikmati oleh pemilik modal, tetapi juga oleh seluruh anggota. Hal ini berbeda dengan sistem
ekonomi kapitalis yang cenderung menghasilkan kesenjangan ekonomi. Oleh karena itu,
koperasi menjadi instrumen penting dalam mengurangi ketimpangan ekonomi di
masyarakat.

Dalam konteks Koperasi Merah Putih, konsep koperasi ini memiliki nilai tambah berupa
integrasi nilai-nilai nasionalisme dan kebersamaan dalam kegiatan ekonomi. Koperasi Merah
Putih tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga memiliki misi untuk
memperkuat kemandirian bangsa melalui pengembangan ekonomi berbasis lokal. Dengan
mengutamakan produk dalam negeri serta memberdayakan potensi lokal, koperasi ini dapat
meningkatkan daya saing ekonomi masyarakat sekaligus mendukung pembangunan
ekonomi nasional.

Namun demikian, hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa koperasi masih
menghadapi berbagai tantangan dalam pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan modal yang dimiliki koperasi, sehingga membatasi kemampuan dalam
memberikan pembiayaan kepada anggota. Selain itu, masalah manajemen dan
profesionalisme juga menjadi kendala, di mana masih banyak koperasi yang belum dikelola
secara optimal. Rendahnya literasi keuangan anggota juga menjadi faktor penghambat dalam
pengembangan koperasi.

Tantangan lainnya adalah kurangnya partisipasi aktif anggota dalam kegiatan koperasi.
Dalam banyak kasus, anggota hanya memanfaatkan layanan koperasi tanpa berkontribusi
secara aktif dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan. Hal ini dapat mengurangi
efektivitas koperasi sebagai organisasi berbasis anggota. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi anggota melalui pendidikan dan sosialisasi.

Selain itu, dukungan dari pemerintah juga sangat diperlukan dalam pengembangan
koperasi. Kebijakan yang mendukung, seperti pemberian akses pembiayaan, pelatihan
manajemen, serta penguatan regulasi, dapat membantu koperasi berkembang secara lebih
optimal. Dalam hal ini, sinergi antara pemerintah, koperasi, dan masyarakat menjadi kunci
keberhasilan dalam mendorong perekonomian masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa koperasi memiliki peran yang
sangat penting dalam mendorong perekonomian masyarakat melalui berbagai aspek, seperti
peningkatan akses permodalan, peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan
pemberdayaan masyarakat.

Namun, untuk mengoptimalkan peran tersebut, diperlukan upaya perbaikan dalam
berbagai aspek, seperti penguatan modal, peningkatan kualitas manajemen, serta
peningkatan partisipasi anggota. Dengan demikian, koperasi dapat berfungsi secara optimal
sebagai badan usaha yang tidak hanya menghasilkan keuntungan, tetapi juga memberikan
manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat secara luas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan mengenai koperasi merah putih
sebagai badan usaha dalam mendorong perekonomian masyarakat, dapat disimpulkan
bahwa koperasi memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya dalam kerangka ekonomi kerakyatan.

Pertama, koperasi terbukti mampu menjadi solusi dalam mengatasi keterbatasan akses
permodalan yang dihadapi oleh masyarakat, terutama pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Melalui layanan simpan pinjam yang mudah diakses dan berbiaya
rendah, koperasi memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha secara
mandiri.

Kedua, koperasi berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat melalui
kegiatan usaha produktif dan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dilakukan secara adil
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berdasarkan partisipasi anggota. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya
berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada pemerataan kesejahteraan.

Ketiga, koperasi memiliki peran dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
aktivitas ekonomi lokal. Dengan berkembangnya usaha koperasi, peluang kerja bagi
masyarakat semakin terbuka sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran.

Keempat, koperasi berfungsi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui
peningkatan kapasitas anggota, baik dalam bentuk pelatihan, pendidikan, maupun
pendampingan usaha. Hal ini mendorong terciptanya kemandirian ekonomi masyarakat yang
berkelanjutan.

Kelima, Koperasi Merah Putih sebagai konsep koperasi yang mengintegrasikan nilai-
nilai nasionalisme dan kebersamaan memiliki potensi besar dalam memperkuat ekonomi
lokal dan mendukung pembangunan ekonomi nasional. Koperasi ini dapat menjadi motor
penggerak ekonomi berbasis masyarakat yang berorientasi pada kemandirian dan
kesejahteraan bersama.

Namun demikian, dalam implementasinya, koperasi masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan modal, lemahnya manajemen, serta rendahnya partisipasi
anggota. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan kelembagaan, peningkatan kualitas
sumber daya manusia, serta dukungan kebijakan dari pemerintah agar koperasi dapat
berfungsi secara optimal.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa koperasi, khususnya Koperasi Merah Putih,
memiliki peran penting sebagai badan usaha dalam mendorong perekonomian masyarakat.
Optimalisasi peran koperasi diharapkan mampu menciptakan sistem ekonomi yang lebih
adil, inklusif, dan berkelanjutan.
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